PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1100 TAHUN 2017

TENTANG

PENUNJUKAN LURAH DURI PULO SEBAGAI KUASA PENGGUNA BARANG MILIK
DAERAH BERUPA BANGUNAN DAN ASET LAINNYA YANG TERDAPAT PADA
RUANG PUBLIK TERPADU RAMAH ANAK DURI PULO YANG BERLOKASI
DI TAMAN DURI PULO JALAN PETOJO BARAT V RW 01, KELURAHAN

DURI PULO, KECAMATAN GAMBIR, KOTA ADMINISTRASI

JAKARTA PUSAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Meflimbang :

| Mengingat

a.

bahwa sesuai Berita Acara Serah Terima tanggal 8 September
2016 Nomor 3122/-077.923 Barang Milik Daerah berupa
Bangunan dan Aset lainnya pada Ruang Publik Terpadu Ramah
Anak Duri Pulo yang berlokasi di Taman Duri Pulo Jalan Petojo
Barat V RW 01, Kelurahan Duri Pulo, Kecamatan Gambir,
Kota Administrasi Jakarta Pusat, telah diserahterimakan dari
PT Intiland Development, Tbk. kepada Kepala Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan dan Keluarga
Berencana Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

bahwa Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, akan digunakan oleh Lurah Duri Pulo berdasarkan
surat Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan
dan Keluarga Berencana Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta tanggal 31 Maret 2017 Nomor 1569/-077; '

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b serta dalam rangka tertib
administrasi pengelolaan Barang Milik Daerah, perlu
menetapkan Keputusan Gubernur tentang Penunjukan Lurah
Duri Pulo sebagai Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah
Berupa Bangunan dan Aset Lainnya yang Terdapat pada Ruang
Publik Terpadu Ramah Anak Duri Pulo yang Berlokasi di
Taman Duri Pulo Jalan Petojo Barat V RW 01, Kelurahan Duri
Pulo, Kecamatan Gambir, Kota Administrasi Jakarta Pusat;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhlr
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20185;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;

8. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Barang Daerah;

9. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan -
dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta;

10. Peraturan Gubernur Nomor 196‘ Tahun 2015 tentang Pedoman
Pengelolaan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun
2016;

11. Keputusan Gubernur Nomor 1912 Tahun 2013 tentang
Pelimpahan Wewenang Kepada Sekretaris Daerah Untuk
Menandatangani Penetapan Status Penggunaan Barang Milik
Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENUNJUKAN LURAH DURI
PULO SEBAGAI KUASA PENGGUNA BARANG MILIK DAERAH
BERUPA BANGUNAN DAN ASET LAINNYA YANG TERDAPAT PADA
RUANG PUBLIK TERPADU RAMAH ANAK DURI PULO YANG
BERLOKASI DI TAMAN DURI PULO JALAN PETOJO BARAT V
RW 01, KELURAHAN DURI PULO, KECAMATAN GAMBIR, KOTA
ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT.

Menunjuk Lurah Duri Pulo sebagai Kuasa Pengguna Barang Milik
Daerah berupa bangunan dan aset lainnya yang terdapat pada
Ruang Publik Terpadu Ramah Anak Duri Pulo yang berlokasi di
Taman Duri Pulo Jalan Petojo Barat V RW 01, Kelurahan Duri Pulo,
Kecamatan Gambir, Kota Administrasi Jakarta Pusat sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan Gubernur ini.

- Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud

pada diktum KESATU, dilarang mengalihkan/memindahtangankan
atau mengubah penggunaan terhadap Barang Milik Daerah kepada
pihak lain tanpa izin tertulis dari Gubernur.



KETIGA : Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud
pada diktum KESATU, wajib :

a. membuat perencanaan, pengamanan dan penataan secara
menyeluruh terhadap Barang Milik Daerah;

b. menggunakan dan mengelola Barang Milik Daerah untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinya;

c. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan
Barang Milik Daerah yang ada dalam penguasaannya; dan

d. mengamankan dan memelihara Barang Milik Daerah yang
berada dalam penguasaannya, sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

KEEMPAT : Segala risiko atas penyimpangan penggunaan dan pengelolaan
Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Lurah Duri Pulo Kota
Administrasi Jakarta Pusat.

KELIMA : Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

.Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Juni 2017

a.n. GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
({ IBUKOTA JAKARTA .-
{ SEKRETARIS DAERAH,

N .

SAEFULLAH
Tembusan -
1. Plt. Gubernur Provinsi DKI Jakarta
2. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta
3. Inspektur Provinsi DKI Jakarta
4. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi DKI Jakarta
Kepala Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi DKI Jakarta
Walikota Jakarta Pusat
Kepala Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk Provinsi DKI Jakarta
8. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi DKI Jakarta
9. Kepala Suku Badan Pengelola Aset Daerah
Kota Administrasi Jakarta Pusat

Nowu



. I

snsnyy Yerseq sumold musqny uesninday :

uesndure]

74
ez
ojreq nyed omd
uesele s . ue :
wﬁw.m . . . unQg ueyerniay o SO Wep VIIdY
910¢ 1aquaidag| 00°00%°L8E 6 dy qeqrd - - - 9102 1seg 10 MY A yereg - - 1 900$01090Z0 000°90°LS°00°00°C20°1'60°'11 ewreu wedeg 1
8 reddue) £26°LL0 ofoyad If ‘orng
-/TT1€ "oN 1svE ung wewrey,
weyaroted werjaq
ueduelajay edrey erep SN bt Hasd ueyarorad ueyeq 1seso] ueInsn adfL /AN 3sIBY Suereq apoy] nun apoy Buereq stuap ‘ON
JOWION /8uereqg eurenN
s resy TowoN unyey
NISHN NVA NVLVIVIEd
ojreq nyeq omng
uesedex qeqry unQ ueyernyay]
9102 12quiaydes|00°006° 1229 ay qeqry 1 00'vT 910¢ uojag - 10 MY A Jereg LW g 1 S00601011€0 000'90°LS°00°00°C0°T'60°1T1 eyesyy ydury| ¢
g res8sue) £26°420 ofoyad ‘I ‘oInd
-/TT1€E "ON LSve unq veurey,
ojireq nyeq ond
uesede) Ueqiq . un(g uweyeInay sSunmmpy
910¢ 12qua3deg|00°009'896'1T9 Ay qeqiH 1 06821 9102 uojeg - - 10 MY A yereq 2 g 1 +00T1110T1€0 000°90°LS°00'00'20°1°60°1T1 ’ nmwn.mam\m [4
8 re8due) £76°LL0 ofoyad Ip ‘ornd
-/2Z1¢ "ON Lsve Lun(y weurey,
oyreq nyeg omndg
uesedex qeqry unQg ueyernay
9102 Iequaydas(00‘00e°zSz 119 dy qeqry 1 00'9Z1 9102 uojsg - 10 MY Ajereqg P g 1 666LZ1011€0 000°90°£5°00°00°20°T'60° 11 Sunpep veundueg| 1
8 resdue) £76'L20 -ofoyad I ‘oing
-/TT1€ "ON LSve unQ weurer
uIsa ‘0,
Suereg @ hmmwnw weraq mwﬁﬁ .oﬂ eure (ea/ei/9) Suere
uedueldaay] edrey ueyarorad | Suereqg 1sAnnsuoy -wrad ueyeyq suqed oN ¥ v uenjeg Suereg Ia)siday Suereg apoy| Jrun spoy| g ‘ON
/8uereg seso1/¥eo] sruar/ewreN
're)/resy unyey jeNynRIag ueepea’]
uelnsn “ON
NVNNONVE NVA ONNaID
LVSNd VIAVIVL ISVILSININAY VION “AIGWVD NVLVAVOAY ‘01Nd NNA NVHVINTEY ‘10 My A LVIVE OroLdd NVIVE O10Nd RINA NVIAVL Id ISVIOTIAS DNVA
. 01nd RINA JVNY HYIAVY JITENd DNVNRA VAVd LYdVAIEL ONVA VANNIVT LASY NVA NVNADNVE VdNJFE VIIVIVE VIOMNEl SNSNHY HVAAVA ISNIAO¥d HYNEVA MITIN ONvIVE
LT10Z Tunp / TeB3uey,
LT0Z NAHVI 00TT HEEEN
. Elrexe ejoxnqy




HVTINJAVS

{ .

VOHVNAVA SIHVLAEaEs ¢

A vaavsveveosnar | &/
SNSNHY HYJAVA ISNIAONd ¥NNJIHAND "u'e

ojred nyeq omng
uesede qeqry unQq veyeinay ndwny
910¢ 12quadag| 00‘001°¢€0°0z  dd Heqry - - [£2% q 10 MY A yereg - - 1 66620206150 000'90°45°00°00°20°'1°60°11 e ¥
. D Ueureue],
8 ressuel £26°LL0 ofojad "Ir ‘oing
-/2Z1¢ 'oN 1svd un( ueure],
ojLreq nxeqg ong
uesefef yeqiq LIn( weyerniay]
9102 12quaidas| 00006 16€°9 dy qeqiq - - - d 10 MY A yereg - - € 6660208150 000°90°L5°00°00°20°'1°60°T1 uejosold| €
8 ressuel £26°2L.0 ofolad “Ir ‘ornd
-/ge1g 'oN 1svd ung ueurel
ojLreq nxeqg olnd
uesedex yeqry un( ueyeinyay]
910¢ Jequraidag| 00‘000°06€'9 dy weqiq - - - d 10 MY A yereg - - {4 6660208150 000°90°2S°00°00°C0° T°'60° 11| - iBiunf-jexdunp| g
8 Tegduel £26°220 ofojad “Ir ‘olnd
-/Zg1g oN 1svd ung weurel
ojLreq nyeg olnd
uesedex yeqiy un( ueyein[ay]
9102 12quadag| 00°000°06€'9 dy weqrq - - - q 10 M¥ A yereg - - 1 6660208150 000°90°L5°00°00°20°T'60°T1 nygueq weundyy 1|
8 ressuel £26°L20 ofolad “Ir ‘olnd
-/2z1g ‘oN 1svd unQ ueure],
JOowo Fdue (e el ‘g) 1918189y Suereqg apo g
R edrey nsnqesy | ToooL N ® e (cW) sewy | veundueqg | 1sexor/3eie] | (W) TeqeT | (W) Suefueq e dopodt 31un) 9po3y| oedl BEN ‘ON
smelg 1stpuoy ] /8uereq stuap
umuns{oq t JOWON
VANNIVI dVLEL LASY
ojreq nxeg olnd
uesefex yeqry ung ueygernyss| are wep JLOST
910¢ Pquaidsg| 00°008°596° 1T dd yeqry - - 9102 - - 10 MY A yered - d 1 666£090S1+0 000°90°L5°00°00°20' T'60°T1 ‘uodapey wereisyy| |
8 redsue) £26°LL0 ofolad ‘I ‘olnd )
-/ze1€ "'oN 1svd Lng weure],
(g ‘ax ‘a)
yewe], JowoN regduey (uryy) 1938139y Buereg apoy Suereq vureN
) - .
R edrey SRSy | e isynnsuoy | (W) Teqa] | Iseqol/ie] Suefueg ueungueqg nup spoy| /urereq stuap oN
uatuns{oq Isrpuo3] IOWON

NVONRIVS NVA ISVORII ‘NVIVL




	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005

